BAB 3

KEHIDUPAN SEORANG GADIS REMAJA DALAM NOVEL
BEIJING WAWA

3.1 Gejolak Hati Tokoh Chun Shu
3.1.1 Mudah Jatuh Cinta

Tokoh Chun Shu digambarkan sangat mudah jatuh cinta. Di dalam novel
ini, ia digambarkan menyukai beberapa pria, bahkan pada beberapa di antaranya
ia mengutarakan rasa cintanya.

Hubungan cinta tokoh Chun Shu dengan beberapa lelaki dapat dibagi ke
dalam beberapa bagian, yaitu :

e Cinta yang polos

Rasa cinta Chun Shu pada A26. (lihat bab 2.1. satuan isi cerita poin 1 —3)
Tokoh Chun Shu sempat menyatakan rasa cintanya pada tokoh A26 ini.

" E R EZMOAE, EFMZEHEEE., BREMIDMZBIEN
ﬂbiﬁ;o o
WRERD 2’
‘HEMR.
‘B —REE 7
‘HER
‘i RS,
‘BER, ENBRTILE XS , FRARK, °
LRSS  RIT R, "
“la bertanya kepadaku apakah aku mencintainya, dan aku tidak tahu
harus berkata apa. Tentu saja, aku mencintainya, tapi aku tidak pernah
menduga akan benar-benar mengatakannya.....
’Apakah kamu mencintaiku?’
"Ya, aku cinta kamu.’
’Katakanlah lagi.’
"Ya, aku cinta kamu.’
’Katakanlah dengan penuh perasaan.’
’Aku mencintaimu. Cintaku padamu seperti burung-burung yang

membumbung tinggi dari ribuan puncak.’
Tapi, dengan lemah ia berkata, *Jangan cintai aku.” ” (him 19 - 20)

Pernyataan cinta Chun Shu pada A26 ini terlihat sangat polos. Ini mungkin
dikarenakan usia yang saat itu masih 14 tahun, masih sangat polos dalam

hal percintaan.
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Mengenal dunia seks bebas

Chun Shu menjalin hubungan dengan Li Qi. (lihat bab 2.1 satuan isi cerita
poin4-9)

Sejak berhubungan dengan Li Qi, tokoh Chun Shu mulai tertarik dengan
kehidupan seks bebas. Dalam menjalankan hubungan ini, Chun Shu dan
Li Qi menjadikan kebutuhan tubuh akan seks sebagai dasar dari hubungan
mereka. Meski mereka berhubungan seks, Chun Shu dan Li Qi tidak
memiliki status sebagai sepasang kekasih. Dalam hubungan ini, dapat
dilihat bahwa tidak ada sikap tegas dari Chun Shu dalam menjalankan

hubungannya dengan Li Qi hingga ia dapat dimanfaatkan oleh Li Qi.

Rasa ingin memiliki

Chun Shu menjadi terikat dengan Zhao Ping. (lihat bab 2.1 satuan isi
cerita poin 14 -19)
Perasaan Chun Shu pada Zhao Ping tidak dapat dikatakan cinta, tapi akan

lebih tepat bila dikatakan sebagai rasa ingin memiliki.

"o oo, BFREMBE—E  NEANSHR. LE?RE | b
DNENRE—L , RERN 1"

”Zhao Ping sekarang bersamaku, siapa dia yang seenaknya saja
mencarikan istri pukimak untuk Zhao Ping? la bersamaku sekarang dan
itu artinya ia milikiku!.” (hIm.122)

Dari kutipan tersebut, terlihat adanya sikap posesif dari Chun Shu kepada
Zhao Ping. Kalimat ”la bersamaku sekarang dan itu artinya ia milikku!”,
secara tidak langsung juga menunjukkan bahwa sesungguhnya tokoh
Chun Shu dan Zhao Ping tidak memiliki ikatan hubungan yang jelas.
Namun Chun Shu merasa memiliki Zhao Ping hanya karena
keberadaannya di dekat Zhao Ping.

Orang asing
Chun Shu berharap ia dapat menjalin hubungan dengan Janne, seorang

lelaki Eropa. (lihat bab 2.1 satuan isi cerita poin 20 — 22)
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o Janji
Chun Shu bersedia menjadi kekasih G. (lihat bab 2.1 satuan isi cerita poin
24 -40)
Namun, saat ia dan G menjadi pasangan, Chun Shu beberapa kali
berhubungan dengan laki-laki lain. Dan hal ini membuatnya merasa

bersalah pada G.

"o o o , RFBEN , RRECHBRLSEANRE  BTEE
WG, RTRXAM. o o  BRtLBFEER  RE—R , BEM
, BFREREAM..7

“Aku begitu egois, dan aku membenci diriku karena memikirkan laki-
laki lain. Aku tidak mau tidak setia kepada G, bukan itu yang aku
inginkan. ..., tidak bisa memikirkan hal lain kecuali aku mencintainya
dan aku tidak ingin kehilangan dirinya.” (hIm.233)

Dalam hubungan ini, tokoh Chun Shu sebenarnya merasa sedikit terpaksa
untuk berkomitmen pada G. Namun ia tetap mengucapkan komitmennya

karena ia merasa mencintai G.

e Cinta tak terikat

Masa hubungan Chun Shu dengan T. ( lihat bab 2.1 satuan isi cerita poin
35 — 47 ). Hubungan Chun Shu dengan T, atau Mint, sebenarnya tidak
memiliki akhir yang jelas. Pada bagian akhir cerita Chun Shu dan T, Chun
Shu hanya menyatakan bahwa ia yang sudah memutuskan hubungannya
dengan T, mau menerima ajakan T untuk membicarakan lagi
keputusannya itu. Tapi tidak ada pernyataan langsung bahwa hubungannya

dengan T telah berakhir.

Dari 6 lelaki yang disebutkan di atas, hanya 1 laki-laki yang memiliki
status yang jelas sebagai kekasih tokoh Chun Shu. Padahal pada beberapa dari 6
lelaki tersebut, tokoh Chun Shu mengungkapkan perasaan cintanya. Ini

menunjukkan dalam menjalankan hubungannya dengan laki-laki, Chun Shu tidak
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merasa harus memiliki komitmen, yang terpenting adalah ia dapat merasakan
kebersamaan dengan laki-laki itu.

Meskipun pembaca dapat melihat Chun Shu mengungkapkan rasa cintanya
pada beberapa lelaki, tapi sebenarnya ia sendiri pun masih mempertanyakan arti

dari cinta itu sendiri.

TR —PIWMRBXHEHN  BRXEMLEL .00 o 7

”Apa inti dari cinta jika semua berakhir seperti ini?” (him. 290)

Hal ini menunjukkan kebingungan Chun Shu akan arti dari rasa cinta itu sendiri.

3.1.2 Haus Perhatian

Chun Shu menginginkan orang lain untuk memperhatikannya

"o 0 0 , BEEZETERMAINTATHETERKERNOEF
3o 7

”Aku jadi bertanya-tanya mengapa mereka enggan untuk setidaknya
mencoba mengerti sifatku yang kompleks ini. ” (him. 223 — 224 )

Kutipan di atas menunjukkan rasa kecewanya karena ia merasa orang lain tidak

mau berusaha mengerti sifat-sifatnya.

"o o o, BMNABE-—HEM  RER...GHERAA. -

o ﬁﬁ%fﬁT—Tiﬁﬁﬁ'ﬂ? B "ﬁﬁ%ﬁﬁ‘ﬁ'ﬂ?o "ﬁiﬁ;o o o ﬁﬁ
EFTFREERN, BEEFET —MRLUTEHE. ZENE
\;f : o o o ”

“...., semua orang sibuk dengan kegiatannya masing-masing,
meninggalkanku sendiri sebagai orang luar. ..... Aku menyentuh

lengan Jia Jia. ‘Aku ingin memegang tanganmu,” kataku...... la cuek.
Aku merasa terhina.” (hIm.95)

la tidak suka bila orang lain mengabaikannya. Kutipan berikut juga menunjukkan

rasa sedihnya bila orang lain tidak memperhatikannya.

” 5§ﬁ_ﬁﬁfgg§¢m¢mﬁ%ﬂ§o o o
e HFROE,
” Tidak ada perhatian, kelembutan yang kubayangkan.....
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la sama sekali tidak peduli kepadaku.” ( hlm 262 — 263 )

Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh ini menuntut untuk selalu
diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya. Mengecat rambutnya dengan warna-
warna yang menonjol mungkin adalah salah satu usahanya untuk menarik

perhatian orang-orang di sekitarnya pada dirinya.

3.1.3 Rasa Kesepian
Tokoh Chun Shu sering kali merasa kesepian, tidak memiliki seorang pun
untuk berbagi.

"BYRZEES G, REBRR. BRNRBABREN TG, 7
”Kamarku adalah sebuah ruang kosong. Tanpa teman. Aku benci sekian Sabtu
sore yang kesepian.” ( him. 88 )

Dalam kutipan berikut, dapat dilihat betapa bencinya Chun Shu akan kesendirian

dan kesepian.

"HRBE , IERRREERE. ”

”Aku benci kesepian, dan aku merasa kesepian.” ( hIm.142)

Mungkin rasa kesepian inilah yang membuatnya menginginkan orang lain untuk

memperhatikannya.

3.1.4 Menginginkan Kebebasan
Tokoh Chun Shu sangat menginginkan kebebasan. Dalam satu paragaraf,

ia bahkan menekankan keinginannya untuk dapat bebas melakukan apa pun.

"HHEHREHEH , RN EH  EXNEH , RENEH , KED
HE , RENEH , QITWEHR , BRBEA , . -

ooo ,BPMEM,. .. ,TRWEH , BENEH , AFNEH
ERWER , REFNEH , RBEHNEH , TBEROBEH , VINEH ,
EANEHR , HENBH , RIENBH , EENEH, . . - BHEH
BEHEHEH , BEHAHABH , MREFR-IMEHHA , EHTLE
B, "
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“Kebebasan kebebasan kebebasan kebebasan. Kebebasan untuk makan,
kebebasan untuk tidur, kebebasan untuk berbicara, kebebasan untuk
bernyanyi, kebebasan untuk mencari uang, kebebasan untuk menyalakan
lampu, kebebasan untuk bunuh diri, kebebasan untuk membaca, kebebasan
untuk mendengar musik, kebebasan untuk bercinta, kebebasan untuk
menyerah, kebebasan untuk pulang ke rumah, kebebasan untuk berhenti
sekolah, kebebasan untuk melarikan diri, kebebasan untuk menghabiskan
uang, kebebasan untuk menangis, kebebasan untuk mengutuk seseorang,
kebebasan untuk meninggalkan rumah, kebebasan untuk berbicara, kebebasan
untuk membuat pilihan, kebebasan kebebasan kebebasan kebebasan kebebasan
kebebasan kebebasan kebebasan; jika kamu tidak bebas bagaimana kamu bisa
bicara tentang kebebasan?” (him.151)

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa tokoh ini sangat mendambakan kebebasan

yang ia rasa tidak ia miliki dalam kehidupannya.

3.1.5 Ingin Terlihat *Gaul’

Tokoh Chun Shu, seperti halnya remaja pada umumnya, tidak ingin
terlihat buruk dan tidak tahu apa-apa di depan teman-temannya. la ingin dilihat
sebagai seorang yang tahu banyak hal-hal yang menarik. Misalnya saat ia
mengatakan 1a menyukai Nirvana ( lihat poin 3.2.3 ). la merasa bodoh apabila ia
tidak mengerti atau tidak mengenal nama-nama artis atau film-film yang

dibicarakan oleh teman-temannya. Seperti pada kutipan berikut :

"ERMEAREREY (BNMEILM—NEIL) | BYRE , REINS

BRDH.
AfE—EREE, ANKESEELENEEY , BYERBLEH
DRESR. 7

“Kemudian ia bertanya apakah aku sudah menonton film Four Weddings and
a Funeral. Dan aku menjawab belum, aku jarang pergi ke bioskop.

Aku seperti hilang derajat saat bersamanya. Aku benci diriku karena
belum menonton film yang ia sebutkan, karena tak punya pakaian atau sepatu
yang cukup bagus, karena tak berkelas.” (him. 14 — 15)

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa sangat penting bagi tokoh Chun Shu untuk

menampilkan sosok ‘anak gaul’ di hadapan teman-temannya.

3.1.6 Orang yang ‘Beda’
Chun Shu merasa bahwa sejak kecil ia adalah individu yang berbeda dari

orang-orang di sekitarnya.
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"MIERIANEERNMNMFANEKT  BRRINN FERERREAR
BXENER , RN REECER —RegEHNFo 7

”Sejak kecil, aku sudah percaya aku bukan anak biasa. Aku membayangkan
akulah yang paling cantik, paling pintar, dan paling berbakat di desa kami.
Aku tahu suatu hari nanti aku akan meninggalkan desa itu,....” ( him.290 )

Rasa bahwa dirinya berbeda ini bahkan membuat ia sempat enggan untuk

berhubungan dengan orang lain yang ia anggap berpikiran kosong.

T REKBRBHEEMBRRAT . EFBNBLSTIBEN AEM, ~

” Aku mulai muak untuk bicara dan semua bentuk pernyataan diri. Sebisa
mungkin aku ‘menghindari berhubungan dengan orang-orang berpikiran
kosong.” ( hlm. 83)

Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Chun Shu merasa dirinya
istimewa, merasa bahwa ia memiliki sesuatu hal yang tidak dimiliki oleh orang
lain. Perasaan yang menunjukkan bahwa ia ‘beda’ ini membuatnya merasa

terasing.

3.1.7 Sikap Pesimis
Dalam pemikirannya, dapat dilihat sikap pesimis tokoh Chun Shu dalam
memandang kehidupan. Pada kutipan berikut ini, ia mengakui besarnya rasa

pesimis dalam dirinya.

” o 0 o0 ﬁ%%i%_4\@gm?§miy%o ”
” Rasa pesimis sudah bersarang di sumsumku.” ( hIm. 84)

Kata “sumsum” di sini menunjukkan bahwa rasa pesimis yang dimiliki tokoh
Chun Shu telah mengakar jauh di dalam pemikirannya.
Rasa pesimis dalam diri Chun Shu ini juga terlihat saat ia menyatakan

bahwa hidup adalah sebuah melankoli derita’.

"TMRERTIL , BERR-—RBEERENTEIL. . - REREENAF

EEXUME  EERBEN. MIREBCAMAY , AZIMIZEAZHN, ”
”Jika aku sekuntum bunga, aku adalah bunga yang mekar pada pagi hari dan
mati pada malam yang sama. .... Aku berpegang pada konsep yang
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eksistensial bahwa hidup adalah melankoli derita : Lakukan apa maumu,
asalkan kau sanggup menanggung konsekuensinya.” (him: 120)

Kalimat yang menyatakan : “ aku adalah bunga yang mekar pada pagi hari dan
mati pada malam yang sama”, memperlihatkan pengandaian dari kehidupan tokoh
Chun Shu. Bunga merupakan pengandaian dari masa mudanya. Ini berarti ia

merasa masa mudanya akan segera berakhir.

3.1.8 Rasa Takut dan Tertekan
Rasa takut dan tertekan yang dialami Chun Shu mungkin dikarenakan rasa
pesimisnya dalam memandang segala hal.

“UNHTHEREENBERS AR, LE, 7
“Mereka tidak punya bayangan betapa menakutkan semua ini, betapa aku
merasa tidak punya harapan.” ( him. 224°)

"HEERORK  BRFRZE, 7

”Masa depanku menakutkanku; aku tak ingin menderita.” (hIm.87)

Kutipan ini menunjukkan rasa takut dari tokoh Chun Shu dalam menghadapi masa
depan. la merasa tidak memiliki harapan. Hal ini membuatnya khawatir akan
hidup menderita di masa mendatang.

Berbagai pertanyaan tentang kehidupan yang tidak bisa dijawabnya

membuat Chun Shu merasa semakin tertekan.

"o o0, MR—YIMEUMHAERZK , BABTEFEMEWERFLNE ,
MR—IEMRAEELAN -  BERXEMFLE , EHXEHAL
TE , FTESRFEXRBEE  ORIXMBLEE  NRUEEREREL
MEE—RELAXHNETE , RBHEEBLEN O ZMMABEE) ?
BERR—IRANLT , REERTHBRALFHLE?"

“Apa nilai dari masa remaja dan kecantikan jika semua begitu membosankan,
begitu menjemukan? Apa yang menarik tentang musim semi dan apa yang
membedakan kehidupan jika semuanya tidak lebih dari apa yang sedang
kualami? Jangan katakan kepadaku apa itu hidup. Jika hidup memang seperti
ini, jika aku harus hidup begini dari hari ke hari mulai saat ini, bagaimana
jantungku yang merindu bisa terus berdetak?

..., aku bukanlah wanita dewasa, jadi bagaimana aku bisa mengerti hati
seorang wanita dewasa?” ( him.290)
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Pernyataan bahwa dirinya bukanlah wanita dewasa, menunjukkan bahwa tokoh ini
sedang berada dalam pencarian jati diri, menunjukkan proses pencarian jati
dirinya untuk menjadi seorang dewasa.. Namun pernyataan ini juga secara tidak
langsung menunjukkan bahwa ia merasa dituntut untuk segera menjadi dewasa,
padahal ia belum siap untuk hal itu.

Rasa tertekan ini membuatnya membenci dirinya, bahkan membuatnya

berkeinginan untuk mati.

“PRAMRAEFEERRE—INE  BRBERK—BHF. Bl HE
BPERNMANF ek, RERM. MAHR. BE, RILEHTA

-

“Jadi, satu-satunya jalan untuk menghidari penderitaan adalah menjauhkan diri
dari hal yang menyenangkan dalam hidup. Semua mengerucut menuju satu
kata : Kematian. Tidak ada perasaan apa pun. Tanah tempat kebahagiaan tak
terperi. Nirwana. Hanya itu yang kuinginkan.” (‘hlm. 87)

“BNWRBNMREWECS. BVRBIMEHBENED . RIVRIBLLAE
HER, AFRAR | BB LABTREFATRREMARE. RFELR
BRI | LR EM , LB, RORKIE ? LAVAKXIE ?
KER?

oo o , RER, HEER, RER.....”

“Sekarang aku benci keluguan dalam diriku. Aku memandang rendah diriku
yang tidak berpengalaman ini. Aku benci tahun-tahun yang naif itu.
Kemurnian adalah omong kosong! Kemurnian bukanlah apa-apa dan tidak
pernah bisa menjadi apa-apa. Aku merasa begitu tertekan. Aku belum
melakukan apa pun dan tidak tahu bagaimana melakukan apa pun. Bagaimana
dengan masa depanku? Hari esokku? Siapa yang peduli? ...... Aku ingin mati,
aku ingin mati, aku ingin mati.”

(hlm. 290 —291)

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan rasa tertekan dan putus asa dari
tokoh Chun Shu dalam menjalani hidup. Begitu besarnya rasa tertekan
dalam diri tokoh ini hingga ia berpikir bahwa kesenangan dalam hidup
adalah sumber dari berbagai penderitaan. Rasa pesimis yang membuatnya
tertekan membuatnya berpikir usia tujuh belas, masa remajanya, adalah
akhir dari dunia. la begitu putus asa hingga berpikir bahwa kematian
sesungguhnya adalah solusi terbaik dari segala masalahnya. Namun, ia
tidak berani mengakhiri hidupnya karena berbagai rasa takut yang muncul
pada konsep kematian itu sendiri.
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3.2 Pengaruh Barat dalam Gaya Hidup Tokoh Utama Chun Shu
3.2.1 Musik rock n’ roll

Pengaruh musisi rock dari Barat dapat dikatakan tidak terlalu terlihat,
karena dalam novel ini, tokoh Chun Shu lebih banyak menyebutkan nama-nama
band dalam negeri. Namun, keberadaan pengaruh musisi rock Barat tetap ada.
Misalnya pada suatu bagian di mana tokoh utama, Chun Shu, menjelaskan tentang
isi sebuah artikel yang membandingkan vokalis dari suatu band dengan Jim

Morrison, vokalis band The Doors.

" PRATLAER—T , @& The Doors;& A Jim Morrison2 & #, ”
“Pikirkan apa jadinya The Doors tanpa Jim Morrison.” ( him.117-118 )

Lalu ia juga menyebutkan nama-nama band barat lainnya seperti U2, Blur,
Green Day, R.E.M, dan sebagainya.

"o o o, HEREBHEERU2, o . o 7
” "Rasanya aku menulis aku menyukai U2,....” ( him.23)

3.2.2 Gaya Punk

Tokoh Chun Shu menyatakan dirinya sebagai seorang anak punk.” Salah
satu ciri punk yang dapat dilihat dari tokoh ini adalah rambutnya yang diwarnai
dengan warna-warna terang seperti warna merah, hijau dan pirang atau kuning
(lihat bab 2 bagian 2.1 satuan isi cerita poin 36 dan 2.3.1 tentang deskripsi tokoh
Chun Shu).

Di dalam novel sedikit sekali ditemukan pendeskripsian pakaian yang
digunakan oleh tokoh Chun Shu. Ada satu bagian di mana tokoh Chun Shu

menyatakan penampilannya yang terlihat lusuh.

*Gaya punk sangat ‘do-it-yourself * atau ‘semau-gue’, memadukan berbagai macam benda,
seperti seragam tua, plastik sampah, dan peniti, untuk menampilkan kesan mengejutkan dan
berkesan menghina diri. Maksud dari 'menghina diri’ ini mungkin dikarenakan dalam
menampilkan diri mereka dalam masyarakat, anak-anak punk sering Kkali terlihat kotor dan lusuh.
Gaya rambut yang biasa ditampilkan oleh kaum punk adalah close-shaved dan pewarnaan dengan
warna-warna terang, atau model rambut Mohican ( Mohawk ), menjulang tajam ke atas seperti
jambul burung kakatua. Roy Shuker. Key Concept in Popular Music. ( London,1998 ) him.236.
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"ERIEACFRETIY —BRAUIERBLIAENREENERT

, ROBERELLRISILHEEFEETILE !~
”Ketika aku sudah berpakaian lengkap, aku terkesiap karena penampilanku
buluk banget.” ( hIm.258 )

Kutipan di atas tidak mendeskripsikan pakaian seperti apa yang membuatnya
terlihat tampak lusuh.

Namun, ia beberapa kali mendeskripsikan penampilan teman-temannya.

"o o o ,Conversebik K ABMRHREE , . o o 7
“...., jaket Converse, sepatu New Balance,....” ( hIm. 260 )

“BRRFEEMOT , EENEREEE , BEHESBHRNER K &

LTREEENE®H , o o o 7
“Kaus oblong dipakai Xie Tianxiao, dengan gambar Union Jack di bagian

belakangnya, memperlihatkan tangannya yang ceking. Tali gitarnya pun
bermotifkan bendera Inggris.” ( him. 58)

Gambar Union Jack atau lambang bendera negara Inggris yang dikenakan oleh
tokoh Xie Tiaxiao, sering terlihat digunakan oleh anak-anak punk.?* Adanya
penggunaan simbol Union Jack pada salah satu tokoh ini menunjukkan sedikit
deskripsi tentang lingkungan tempat tokoh utama berada, yakni lingkungan kaum
Punk.

3.2.3  Artis Barat

Di dalam cerita, disebutkan beberapa nama band atau artis barat.
Meskipun tidak banyak nama artis atau band Barat yang muncul, namun
keberadaan musisi-musisi Barat ini sangat penting bagi tokoh-tokoh dalam novel.
Pada kutipan di bawah ini, tokoh Chun Shu bahkan menekankan pentingnya
menyebutkan Nirvana sebagai band yang disukai agar dianggap sebagai ’anak
gaul’.

7o 0 o, HEEBHEERU2, FHEMNirvana. EER R FHM BN
o & JLENivanait2FETABERN , 0 0 o 7

24 Sebagian orang berpendapat bahwa Punk berasal dari Inggris. ( Ibid. HIm.236 ). Mungkin ini
adalah salah satu sebab lambang bendera Inggris atau Union Jack sering terlihat digunakan pada
pakaian atau asesoris kelompok punk.
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”Rasanya aku menulis aku menyukai U2, Xu Wei, Nirvana, Kafka dan
komputer. Ketika itu, menyebut Nirvana menunjukkan kalau kamu termasuk
anak gaul.” (him. 23)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Chun Shu belum tentu menyukai
Nirvana. Namun ia menyebutkan bahwa ia menyukai band tersebut semata-mata
agar ia terlihat sebagai ’anak gaul’.

Kemudian saat ia mengecat rambutnya menjadi pirang ( subbab 47 ), ia
mengatakan bahwa ia sebenarnya menginginkan warna rambut yang sama dengan

Madonna atau Courtney Love, artis idolanya.

“o o o HEMMCourtney Love, ”
“.... Courtney Love, seseorang yang kusukai” ( him. 229 )
‘MBEAZENRATAENESEE , RIMASKRNESES , BXHHFH

AFREAE , ECourtney loveI AP HAE @,

“Sebenarnya aku ingin warna emas, warna tembaga, warna seperti Madonna,
warna platina seperti Courtney Love.” (him. 242)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Chun Shu ingin memiliki penampilan
seperti orang asing dengan cara mengecat rambutnya agar mirip seperti orang

asing.

3.2.4  Produk-produk Barat

Penyebutan merek-merek produk Barat dalam novel, menunjukkan
seberapa besar pengaruh Barat dalam kehidupan tokoh-tokoh dalam novel. Dalam
novel ini, Chun Shu beberapa kali menyebutkan nama produk-produk asing,

antara lain, New Balance, Converse, ZA, Red Earth, dan L’Oreal.

“RAVEG LT —REEREZB/IE |, Conversel§ , HI)LHEHWEFRUE s

;y 0 0 ©

”Seperti biasa, kami pergi ke toko musik dan video, lalu menuju toko
Converse untuk melihat sepatu kets terbaru.” ( him. 235)

"o o o JHARSHILEKMBERX , ZaNFHRIEFH , FEREKE &
¥, RedEarthiVHBIREKE , XEREET , MRBEOHER , 0 o o 7
*“ Ada begitu banyak barang yang ingin kubeli, beberapa pewarna kuku terbaru

dari ZA, pensil mata warna hijau, bedak pewangi, pensil mata warna putih dari
Red Earth, mascara berwarna, dan alas bedak cair dari L’Oréal,...” ( hIm. 235)
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“o 0 o FMMAKRR , REZBEERNTE , BNRESRLMEDRE

7
o

“....apa pun yang sedang kupakai, selama aku memakai sepatu Kkets
Converseku, aku merasa dalam penampilan terbaikku.” ( hlm. 200 )

Juga disebutkan beberapa nama restoran cepat saji asal Amerika, seperti
KFC dan McDonald’s.

“Aku jadi kecanduan McDonald’s,.... ” (him. 199 )

THEELHGTHMAAERRE TR , BMECKWEXKX , BOBERFR, ”
”Aku mengganti pakaianku di kamar mandi McDonald’s dan menyemprotkan
sedikit parfum, tapi hal itu tidak memperlambat debar jantungku.” (‘him. 220)

“BNEIEFRET —EHEEERE LRI LRXENEBFREMA

%Hﬁ_ﬁjm y O 0 © %
“Simbol anarkis yang kami gambar di jendela KFC di lantai dasar Chung-you
masih ada.” (him. 252)

Penyebutan produk-produk asing ini- menunjukkan bahwa penggunaan
produk-produk Barat di dalam kehidupan remaja di Cina sudah merupakan hal
yang lazim. Ini juga menunjukkan adanya ‘pemujaan’ terhadap produk-produk
asing tersebut. Sikap ‘memuja’ produk-produk Barat ini terlihat dari pengakuan
tokoh utama yang menyatakan bahwa ia merasa berada dalam penampilan
terbaiknya bila ia menggunakan sepatu kets Conversenya, serta pernyataannya

tentang ‘kecanduan’nya pada makanan cepat saji McDonald’s.

3.2.5 Kata-kata dalam Bahasa Inggris

Di dalam novel ini, tokoh Chun Shu menyebutkan beberapa istilah-istilah
dalam bahasa inggris, baik digunakan dalam bentuk aslinya mau pun yang telah
disesuaikan ke dalam bahasa mandarin. Seperti dalam penyebutan merek-merek
yang telah disebutkan dalam poin 3.1.4., kemudian dalam pengucapan beberapa

kata kasar.

“CRBRIRE. HEEM. 7

” "Motherfucker!” Mataku menatapnya tajam.” ( him. 113)

“o 0 o AXBRFUKMEARKERHE—E, 0 o o 7

” Kata favoritnya adalah *fuck’, yang ia ucapkan setiap saat.” (him. 274 )
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Ada pula penggunaan kata ’sorry’ dalam dialog yang diutarakan tokoh
Chun Shu.

”Sorry , R, CREKZMNWEEE, o o 77
7 "Maaf!” kataku. *Aku terkenal selalu telat.....” ” (him. 246 )

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kata-kata dalam bahasa
Inggris di dalam percakapan sehari-hari sudah merupakan hal yang lazim. Ini
berarti dalam kehidupan tokoh Chun Shu, sudah terdapat pengaruh yang sangat
besar dari bahasa asing, dalam hal ini bahasa Inggris, hingga ia terbiasa

mencampurkan kata-kata bahasa Inggris ke dalam percakapan sehari-harinya.

Universitas Indonesia
Beijing wawa..., Fitri Ariani, FIB Ul, 2008



